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RINGKASAN

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas sayuran yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Tomat merupakan tanaman hortikultura yang
sangat banyak manfaatnya serta mengandung vitamin A, vitamin B, dan vitamin
C. Menurut data BPS (2023), produksi tomat di Indonesia mencapai 1,16 juta
ton pada 2022. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun 2021 sebesar
1,11 juta ton Tomat tidak hanya berfungsi sebagai sayuran dan buah saja, tomat
juga sering dijadikan pelengkap bumbu masak, minuman segar, dan bahan
pewarna alami. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika permintaan terhadap
tomat terus meningkat. Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk
mempelajari berbudidaya tanaman tomat (Selanum [ycopersicum) di Pusat
Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Lembang Agri Jawa Barat.
Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data penulisan tugas akhir ini
adalah observasi, praktik langsung, wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan
konsultasi. Gejala serangan lalat buah bisa dilihat dari struktur buah yang
diserang oleh hama. Lalat buah ini biasanya menyerang pada buah yang berkulit
tipis, mempunyai daging yang lunak. Gejala serangan pada daging buah
membusuk dan terdapat larva. Serangan lalat buah sering ditemukan pada buah
yang hampir masak. Gejala awal ditandai dengan terlihatnya noda—noda kecil
berwarna hitam bekas tusukan ovipositor. Kemudian karena perkembangan
hama di dalam buah noda tersebut berkembang menjadi meluas. Penyakit busuk
daun merupakan salah satu penyakit pada tanaman tomat yang disebabkan oleh
cendawan Pythoptora sp. Gejala dari serangan penyakit ini ditandai dengan
adanya bercak basah coklat kehitaman pada daun. Bercak tersebut memiliki
bentuk yang tidak beraturan. Awalnya bercak tersebut berukuran kecil, lalu
melebar dan akhirnya menyebabkan kerusakan yang besar dan basah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Menurut data BPS (2023), produksi tomat di
Indonesia mencapai 1,16 juta ton pada 2022. Jumlah tersebut meningkat
dibandingkan tahun 2021 sebesar 1,11 juta ton. Tomat tidak hanya berfungsi
sebagai sayuran dan buah saja, tomat juga sering dijadikan pelengkap bumbu
masak, minuman segar, dan bahan pewarna alami. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika permintaan terhadap tomat terus meningkat.

Tomat selain memiliki rasa yang enak juga memiliki kandungan gizi yang
baik (Sunaryanti, dkk, 2012). Menurut Pusat Data dan Analisa Tempo (2021),
mengkonsumsi tomat memiliki diantaranya adalah baik untuk rambut, gigi, kulit,
mata, dan tulang, kaya akan antoksidan sebagai penangkal radikal bebas, mencegah
kanker menurunkan kolesterol, mengurangi risiko terkena batu ginjal,
meningkatkan daya ingat, dan mengontrol diabetes. Permintaan pasar terhadap
komoditas tomat dari tahun ke tahun semakin meningkat. Luas areal budidaya tomat
di Indonesia juga semakin bertambah. Sentra tanaman tomat pun bermunculan.
Namun hingga saat ini masih banyak kendala yang dialami para petani tomat, mulai
dari masalah penerapan teknik budidaya yang tepat, masalah hama dan penyakit,
hingga masalah pemasaran hasil panen (Wandana, dkk, 2020).

Dalam budidaya tanaman tomat, faktor lingkungan memegang peranan
penting untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Bahwa faktor
lingkungan sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman, media tumbuh
adalah salah satu faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan. Selanjutnya juga
dinyatakan bahwa media tanam yang baik biasanya digunakan campuran pasir,
tanah, pupuk kandang. Penggunaan pasir sangat baik untuk perbaikan sifat fisik

tanah terutama tanah liat.




1.2  Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mempelajari
berbudidaya tanaman tomat (Solanum lycopersicum) di Pusat Pelatihan Pertanian

Pedesaan Swadaya (P4s) Lembang Agri Jawa Barat.

1.3 Gambaran Umum Perusahaan

Lembang Agri terletak di kampung pengkolan, desa Cikidang RT 2 RW 8,
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Lokasi lahan Lembang Agri memiliki
ketinggian tempat 2. 084 mdpl. Kelembapan udara berkisar 60-85% dan suhu udara
17-C sampai 27°C. Secara geografis lokasi P4S Lembang Agri dapat dilihat pada
gambar peta berikut.

«Q Q(.um.ug
1 Tangkuban Parahu

Jrchid Forest ::knlo@ I
Terminal Wisata

Grafika Cikale

Packing House
Lembang Agri
Baru danat

Lembang

Emaki Al Ma'soem Resort
Rt Testras

p Tebing Kﬂ.’(l[f‘ﬁ@
Dre. ;nl:\:a'kQ

Gambar 1. Peta lokasi P4S Lembang Agri

Berawal dari keinginan untuk mengubah pola pikir petani di sekitar lokasi
P4S yang dalam berbudidaya tanaman belum bisa menerapkan budidaya tanaman
yang baik karena masih menerapkan cara budidaya tradisional sehingga hasil panen
kurang maksimal, menjadi bagaimana melakukan budidaya tanaman yang
berorientasi pasar. Maka didirikanlah P4S Lembang Agri pada tanggal 28 Oktober
2010.

Sebelumnya sistem pertanian hortikultura di daerah Lembang ini pada

umumnya masih dilakukan secara tradisional dan belum memenuhi standar




budidaya dengan baik, sehingga hasil produksinya pun tidak stabil terkadang
melimpah dan terkadang minim schingga terjadi fluktuasi harga yang cukup tinggi.
Petani pada umuya melakukan teknik budidaya hanya dengan kemampuan alami
yang telah di ajarkan secara turun temurun dan sudah menjadi budaya. Dari situlah
muncul pemikiran untuk merubah pola pikir petani dari petani tradisional menjadi
petani agribisnis yang berorientasi tidak hanya di sektor produksi tetapi juga
berorientasi pasar. Untuk membina petani inilah diperlukan tempat belajar dan
berlatih dan dibentuklah Pusat Pelatiahan Pertanian Pedesaan Swadayaa Lembang
Agri (P4S Lembang Agri) pada tanggal 28 Oktober 2010 scbagai salah satu unit
pengembagan SDM Gapoktan Lembang Agri. GAPOKTAN ini sebelunya
terbentuk dari beberapa kelompok tani diantaranya kelompok tani yaitu Tauhid,
Berkah Tani, Tani Saluyu, Tani Mulya Tani, Alam Tani, wanita Tani Kawai Asih,
dan Pemuda Tani Agri Muda. Sektariat Gapoktan Lembang Agri beralamat di Kp.
Pengkolan Ds. Cikidang RT 02 /08 Kec.Lembang. Berikut ini adalah gambar logo
P4S Lembang Agri

Gambar 2. Logo P4S Lembang Agri

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) adalah
kelembagaan pelatihan dengan metode permagangan pertanian dan perdesaan yang
didirikan, dimiliki dan dikelola oleh pelaku utama dan pelaku usaha secara swadaya
baik perorangan maupun kelompok. Berikut ini adalah struktur organisasi P4S

Lembang agri.
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Gambar 3. Struktur Organisasi P4S Lembang Agri

1.4 Kontribusi
Laporan Tugas Akhir Mahasiswa ini penulis harapkan dapat menjadi
sumber informasi tentang berbudidaya tanaman tomat dan dapat menjadi referensi

bagi pembaca terutama mahasiswa Politeknik Negeri Lampung.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum)

Tanaman tomat berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan.
Pengembangan budidayanya semakin meluas di berbagai negara di dunia,

termasuk kawasan Asia. Di Filipina, tanaman tomat diperkenalkan pada tahun
1571, kemudian ditanam di negara lainnya di Asia.termasuk Indonesia.

Menurut Sunaryanti (2018), klasifikasi dari tanaman tomat sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Sub kelas : Methachlamidae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Tubiflorae

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum lycopersicum L.

Tanaman tomat memiliki akar, mulai dari akar tunggang, akar cabang, dan
akar serabut yang berwarna keputih-putihan serta memiliki aroma yang khas.
Perakarannya tidak terlalu dalam dan menyebar kesemua arah, kedalaman ratarata
akarnya mencapai 30 — 40 cm, namun akar tomat juga bisa mencapai hingga
kedalaman 60 — 70 cm. Fungsi dari akar tomat ini untuk menopang berdirinya
tanaman serta menyerap air dan unsur hara yang terdapat di tanah. Sechingga tingkat
kesuburan tanah dilapisan atas sangat berperan terhadap adanya pertumbuhan
tanaman dan produksi buah serta benih yang nantinya dihasilkan oleh tanaman

tomat (Mariana, dkk, 2016).




2.2 Syarat Tumbuh Tomat

Tanaman tomat dapat di budidayakan mulai dari ketinggian 0 — 1.250 mdpl
dan tumbuh optimal di dataran tinggi > 750 mdpl. Tanaman tomat akan tumbuh
subur di tanah yang banyak mengandung humus. Keasaman tanah yang baik adalah
pH 5 - 7,5. Menurut Tim Mitra Agro Sejati (2017). Curah hujan yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman tomat adalah 750 mm-1.250 mm/tahun. Sedangkan suhu
udara rata-rata harian yang optimal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah suhu
siang hari 18-29 derajat C dan pada malam hari 10-20 derajat, tanaman tomat dapat
tumbuh di berbagai ketinggian tempat, baik di dataran tinggi maupun di dataran

rendah, tergantung varietasnya (Mardaus, dkk, 2019).




II1. METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penulisan Tugas Akhir dilaksanakan di Politeknik Negeri Lampung Jalan
Soekarno-Hatta No. 10 Rajabasa, Bandar Lampung. Penulisan tugas akhir dimulai
pada bulan Mei hingga Agustus 2023 berdasarkan hasil dari Praktik Kerja Lapang
yang dilaksanakan dari 20 Februari hingga 16 Juni 2023 di Pusat Pelatihan
Pertanian Pedesaan Swadaya Lembang Agri, Bandung. Yang berada pada

ketinggian tempat 2. 084 mdpl.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada budidaya tomat adalah meteran, cangkul,
golok, sabit, ember, tali rafia, kotak buah, gembor tank sprayer, bambu, gunting,
timbangan, mulsa, alat pelubang mulsa, Ajir, dan hand traktor.

Bahan yang digunakan pada budidaya tanaman tomat ini adalah Benih
tomat, pupuk kandang (ayam), pupuk NPK 16-16-16, KNO3, furadan 3GR, Decis

dan,Bazoka.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa metode

untuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara penulis melakukan pengamatan secara
langsung kegiatan yang dilakukan di lapangan.

2. Praktik Langsung
Praktik Langsung dilakukan dengan cara penulis mengikuti dan
melakukan kegiatan secara langsung di lapangan sesuai arahan dari

Pembimbing Lapang




3. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab terkait topik bahasan ke
pada Pembimbing Lapang.

4. Dokumentasi
Dilakukan dengan cara mengambil gambar/foto kegiatan yang yang
sedang dilakukan.

5. Studi Pustaka
Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara mencari
sumber pustaka seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber lain yang
digunakan sebagai sumber acuan dari penulisan Tugas Akhir ini

6. Konsultasi
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan konsultasi kepada Dosen
Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II untuk memperoleh arahan

dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

3.4 Prosedur Kerja

3.4.1 Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan bajak singkal yang bertujuan untuk
memecah tanah. Ada beberapa tahapan kegiatan dalam pengolahan lahan pada P4S
Lembang Agri yaitu pembersihan lahan, pemberian pupuk kandang kotoran ayam,
penggemburan tanah, pembentukan bedengan, pemasangan mulsa, pembuatan
lubang tanam, penimbunan lubang tanam.
a. Pembersihan lahan

Langkah pertama dalam kegiatan pengolahan lahan yaitu pembersihan
lahan dari sisa tanam di periode sebelumnya, seperti sisa batang tanaman, sisa ajir,
gulma, dan bekas mulsa.
b. Penggemburan tanah

Tanah digemburkan menggunakan hand tractor. Penggemburan dilakukan
dengan maksimal agar pupuk kandang dapat tercampur dengan rata. Setelah

penggemburan tanah selesai dilakukan pembuatan bedengan baru.




c. Pembentukan bedengan

Pertama—tama pasang tali tambang kecil, tali tambang yang dipasang
berfungsi untuk meluruskan bedengan dan gang antar bedengan. Setelah itu
bedengan dibuat dengan ukuran I m x 20 m. Tinggi 30- 40 cm, dengan jarak antar
bedengan 40 cm.

Gambar 4. Pengolahan lahan

d. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam

Setelah lahan bersih dilakukan pemberian pupuk kandang kotoran ayam
pada bedengan yang telah dibuat. Pupuk kandang kotoran ayam diberikan dengan
cara ditaburkan di atas bedengan dosis 10 kg/m*. Bagian atas bedengan diratakan
dengan menggunakan bilah bambu dari pinggir pedengan hingga ujung bedengan
agar bedengan rapih dan rata.
e. Pemasangan mulsa

Setelah semua bedengan terbentuk dilakukan pemasangan mulsa hitam
perak. Pemasangan mulsa pada tiap bedengan membutuhkan 2 bilah bambu dengan
panjang 120 cm untuk menggulung mulsa dari kedua sisi bedengan. Sebelumnya
ujung mulsa digulung pada bilah bambu secukupnya, kemudian sisi kiri dan kanan
bambu di tekuk masing — masing 10 c¢m sehingga seperti straples kemudian di
tancapkan ke tanah dan dipasang pasak dengan kuat pada tengah bambu.
Selanjunya gulung kembali ujung mulsa yang lain ditarik kencang dan dipasang
seperti ujung mulsa yang sebelumnya. Stelah mulsa terpasang dengan kuat
selanjutnya sirip mulsa dipasang straples bambu agar mulsa lebih kuat, rapih dan

tahan terhadap terpaan angin. Straples terbuat dari bilah bambu kecil dengan
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panjang 20 cm. Sebelumya sirip mulsa di tarik dan digulung kecil ke bambu tersebut
lalu bambu di bengkokkan sperti huruf V kemudian ditancapkan secara bersamaan
antara kedua sisi sirip mulsa sehingga mulsa terpasang dengan kencang.
Pemasangan straples pada mulsa dilakukan dengan jarak setiap satu langkah kaki
atau dengan jarak 50 cm antar straples hal ini bertujuan agar mulsa lebih kencang,

kuat, dan rapih.

f. Pembuatan lubang tanam

Bedengan yang telah terpasang mulsa dengan rapih selanjutnya dibuat
lubang tanam dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. Kemudian dilakukan pembuatan
lubang tanam menggunakan alat pelubang mulsa (plong) dengan cara mengisi
terlebih dahulu plong menggunakan bara api, setelah itu tunggu hingga plong panas,
setelah panas plong di tekan ke tanda yang telah dibuat pada mulsa hingga mulsa
bolong. Bekas mulsa yang telah dilubangi dibersihkaan dan dikumpulkan. Lubang
tanam pada mulsa selanjutnya ditimbun tanah menggunakan alat bantu cangkul.
Lubang tanam pada mulsa selanjutnya ditutup menggunakan tanah, yaitu dengan
cara mencangkul tanah pada gang bedengan dan diletakkan di setiap lubang tanam.
Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi suhu panas dari mulsa dan untuk
mencegah penempelan batang atau daun tanaman terhadap mulsa yang dapat

menyebabkan tanaman layu atau mati.
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3.4.2 Penyemaian benih

Penyemain dilakukan para tray semai dengan media semai sckam bakar,
pupuk kandang ayam, tanah dengan perbandingan 1:1:1. Setelah bahan tercampur,
media dimasukkan kedalam tray dan disiram air. Kemudian benih dimasukan ke
tray sebanyak 1 benih per lubang. Selanjutnya ditutup dengan media yang sama.
Setelah itu Furadan ditaburkan di atas media persemaian dengn dosis 5 gram/m?
Benih telah berkecambah selama 5 hari setelah semai. Kemudian bibit dipelihara
setiap hari dan dilakukan penyiraman sesuai kondisi cuaca. Bibit di pelihara di

persemaian selama 3-4 minggu hingga siap ditanam.

Gambar 5. Penyemaian benih
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3.4.3 Penanaman tomat

Tanaman tomat yang sudah disemai akan ditanam setelah umur semain bibit
tomat berumur 4-5 minggu setelah semai. Kriteria bibit tomat siap tanam yaitu daun
yang tidak terserang hama.,batangnya kokoh dan bebas dari serangan hama dan
penyakit. Ada beberapa langkah-langkah dalam penanaman bibit tomat, langkah
pertama yaitu dengan membuat lubang tanam pada bedengan yang telah dipasang
mulsa dan dilubangi setelah itu dilakukan penugalan, setalah terbentuk lubang
tanam kemudian bibit tomat dimasukan kedalam lubang tanam yang telah dibuat
dan kemdudian bibit tomat pada bagian akar dilakukan penimbunan dengan

menggunakan tanah dibagian samping lubang dapat dilihat pada gambar.

S J
Gambar 6. Penanaman bibit tomat

3.4.4. Pemeliharaan tanaman tomat
3.4.4.1 Penyiraman

Penyiraman tanaman pada tanaman dilakukan secara kondisional sehingga
penyiraman tidak diakukan setiap hari. Penyiraman akan di lakukan berdasarkan
keadaan cuaca karena curah hujan di Lembang yang cukup tinggi membuat tanah
masih dalam keadaan lembab. Dalam penyiraman tanaman menggunakan sistem

sumur bor yang di alirkan tanaman dengan menggunakan springkel.
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3.4.4.2 Pemasangan ajir

Ajir dipasang pada saat umur tanaman 2-3 Minggu Setelah Tanam (MST),
saat tanaman mulai besar namun perakaran belum berkembang dengan maksimal
sehingga akar tanaman tidak terganggu. Ditancapkan ujung ajir dengan jarak 10 cm
dengan batang tanaman, ajir ditancapkan pada sisi kanan dan kiri membentuk
seperti segitiga. Bagian atas ajir di tali menggunakan tali rafia yang mmanjang

sebagai kuncian agar tidak roboh ketika tanaman terkena angin.

3.4.4.3 Penyiangan gulma dan pembumbunan

Penyiangan dilakukan pada gulma yang tumbuh disekitar lubang tanam dan
disekitar bedengan. Dimulai ketika tanaman berumur 2-3 minggu setelah tanam,
sesuai kondisi gulma. Gulma pada lubang tanam disiang dengan menggunakan
tangan dengan cara dicabut, Sedangkan gulma di sekitar bedengan di bersihkan
dengan koret dan cangkul. Bersama dengan penyiangan gulma pembumbunan
tanah dilakukan dengan cara mengambil tanah di sekitar bedengan kemudian di

tambahkan di sekitar perakaran atau lubang tanam.

3.4.4.4 Pemupukan

Pemberian pupuk selama proses budidaya tomat dilakukan sebanyak 3 kali
pemupukan yaitu pada saat tanaman berumur 14 HST, 30 HST, dan 40 HST. Pupuk
yang digunakan dalaam proses pemupukan yaitu Pupuk NPK Mutiara 16-16-16,
KNO3 Pak Tani dan air. Sebelum siramkan ke tanaman bahan — bahan tersebut
dicampurkan dengan takaran yang telah ditentukan yaitu pupuk NPK Mutiara 2 Kg,
KNO3 Pak Tani 400 gr, dan air 200 liter Seluruh bahan tersebut dicampurkan dan
diaduk secara merata kedalam tangki air. Setelah tercampur merata larutan tersebut

diaplikasikan dengan menggunakan mesin pompa air (steam).

3.4.4.5 Pemangkasan
Pemangkasan dilakukan pada umur 3-4 minggu setelah pindah tanam
dengan cara membuang tunas di bagian ketiak daun dan tunas di bagian bawah

cabang pertama di buang. Tujuan pemangkasan untuk meningkatkan efeisiensi
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pemanfaatan cahaya matahari, untuk menekan sumber penyakit dan aliran nutrisi

hanya untuk buah

3.4.4.6 Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang menyerang tanaman tomat di P4S Lembang Agri vaitu lalat
buah. Gejala serangannya pada daging buah membusuk dan terdapat larva.
Serangan lalat buah sering ditemukan pada buah yang hampir masak. Gejala awal
ditandai dengan terlihatnya noda-noda kecil berwarna hitam bekas tusukan.
Pengendalian hama lalat buah hama lalat buah dikendalikan menggunakan Decis
dengan bahan aktif Deltametrin dengan konsentrasi 2ml/l air.

Penyakit yang menyerang tanaman tomat yaitu. busuk daun merupakan
salah satu penyakit pada tanaman tomat yang disebabkan oleh jamur. Gejala dari
serangan penyakit ini ditandai dengan adanya bercak basah coklat kehitaman pada
daun. Bercak tersebut memiliki bentuk yang tidak beraturan. Awalnya bercak
tersebut berukuran kecil, lalu melebar dan akhirnya menyebabkan kerusakan yang
besar dan basah. Penyakit busuk daun dikendalikan dengan cara disempot
menggunakan larutan fungisida menggunakan Bazoka dengan bahan aktif

Mankozeb dengan konsentrasi 1g/1 air, dengan interval 1 kali seminggu.

Gambar 7. Pemupukan tanaman tomat ~ Gambar 8. Penyemprotan tanaman tomat
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3.4.5 Panen tomat

Panen dilakukan pada pagi hari hal tersebut bertujuan mengurangi
penguapan. Panen dilakukan dengan memetik tomat dengan kriteria yang berwarna
merah dan berwarna kuning kemerahan, pemanenan dilakukan dengan memegang
buah tomat yang sudah matang selanjutnya memetik tangkai atas bagian buah tomat
dan dilakuakan secara perlahan agar buah tomat yang masih berwarna hijau tidak
terlepas dari tangkainya. Cara tersebut dilakukan untuk mengurangi tingkat
kebusukan saat tomat sudah di panen dikarenakan tidak menyebabkan luka pada
bagian buah tomat dan memperpanjang masa simpan buah tomat. Setelah dipanen
buah tomat dimasukkan ke dalam keranjang dan diangkut menggunakan sepeda

motor menuju packing house.

Gambar 9. Pengupulaﬁ hasil panen tomat

3.4.6 Pascapanen tomat

Buah tomat yang sudah di panen masuk ke proses sortasi. Terdapat beberapa
kriteria yang menjadikan buah tomat layak jual atau tidak diantaranya yaitu ukuran
buah, warna buah dan kondisi buah. Tahapan ini dilakukan dengan cara
memisahkan tanaman tomat yang rusak, busuk, terserang hama ataupun penyakit,
dan bentuknya tidak normal dan kriteria yang diminta oleh konsumen. Tomat yang
telah melewati proses sortasi kemudian masuk ke proses grading, yaitu
menggolongkan tomat berdasarkan tingkat mutu dari segi berat, ukuran, maupun

bentuk.
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Tomat dimasukkan kedalam keranjang yang di lapisi kertas atau koran agar
tidak tergores. Buah. tomat yang telah melewati proses sortasi dan grading
kemudian pengemasan akan menuju proes pemasaran, buah tomat akan dikirim

menuju supermarket yang telah bekerjasama dengan Lembang Agri.

(b) (©)

(c) Tomat yang siap
dikirim ke supermarket.
Gambar 10. Proses pascapanen buah tomat

(a) Grading (b) Pembersihan




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Budidaya Tomat

Hasil budidaya tanaman tomat varietas Blazzer pada lahan seluas 1.000 m?2
dengan populasi 2.560 tanaman di Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya

(P4S) diperoleh hasil 5.456 kg, seperti diperliihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil panen tomat varietas Blazzer luas lahan 1.000 m? (2.560 tanaman)

Bobot (kg)
151
530
1122
1234
1078
764
340
8 237
Bobot keseluruhan 5456

~ 3 W =

Hasil panen tomat bila dikonversikan per hektar, dengan pemanenan
5.456 kg (1.000 m?), diperoleh panen sebanyak 54,56 ton per hektar. Panen
dilakukan sebanyak 8 kali dengan selang waktu 5 hari sekali dan panen terbesar

pada panen ke-4 sedangakan yang terendah pada panen pertama.

4.2 Pembahasan

Budidaya tomat di Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S)
Lembang Agri Jawa Barat diawali dengan persemaian benih. Persemaian benih
menggunakan tray dengan kapasitas 128 lubang. Tujuan dari penggunaan Tray
sebagai wadah semai, adalah membuat bibit memiliki perakaran yang baik,
mengurangi resiko kerusakan akar saat transplanting dan memudahkan dalam
menghitung jumlah benih yang ditanam dan jumlah bibit yang berhasil tumbuh
(Haerul, dkk, 2015) Tray semai kemudian diletakkan pada rak bambu kemudian

tray ditutup dengan plastik hitam selama 3-4 hari hingga benih tumbuh.
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Pemanfaatan penutupan tray dengan plastik hitam gelap bertujuan supaya benih
cepat berkecambah (Patimah, dkk, 2020). Menggunakan media semai pupuk
kandang ayam, tanah dan sekam bakar dengan perbandingan 1:1:1.

Pengolahan lahan dilakukan menggunakan hand traktor untuk
menggemburkan tanah kemudian tanah yang sudah digemburkan di bentuk
bedengan dengan ukuran jarak antar bedeng 40 cm, tinngi bedengan 30-40 cm dan
lebar bedengan 1 x 20 m. Pupuk kandang ditambahkan secara merata pada setiap
bedengan dengan dosis 10 kg/m? (10 ton/ha). Bedengan ditutup menggunakan
plastik mulsa hitam perak dan diberi lubang tanam dengan jarak 50x50 cm.

Penanaman dilakukan ketika benih berumur 4-5 minggu setelah semai.
Penanaman dilakukan dengan cara memasukan bibit kedalam lubang tanam
kemudian dilakukan penimbunan menggunakan tanah di sekitar lubang tanam.

Perawatan pada tanaman yang dilakukan adalah pemasangan ajir, penyiangan
gulma, pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama penyakit,panen dan pasca
panen. Pemasangan ajir dilakukan supaya tanaman tidak rebah karena tanaman
tomat merupakan salah satu tanaman dengan tajuk yang relatif besar dan tinggi.
Menurut Tim Mitra Agro Sejati, (2017) penyiangan gulma dilakukan agar tanaman
tomat tidak berebut nutrisi dengan tanaman pengganggu. Menurut Tim Mitra Agro
Sejati, (2017) pemangkasan dilakukan dengan membuang atau memangkas tunas
liar atau yang tidak diinginkan, mengapa dilakukan pemangkasan, dikarenakan jika
tetap dibiarkan maka nutrisi akan terbagi-bagi dan membuat pertumbuhan tidak
optimal.

Hama yang menyerang pada budidaya tomat yaitu Lalat buah. Biasanya
menyerang pada buah yang berkulit tipis, mempunyai daging yang lunak. Gejala
serangan pada daging buah membusuk dan terdapat larva. Serangan lalat buah
sering ditemukan pada buah yang hampir masak. Kemudian karena perkembangan
hama di dalam buah noda tersebut berkembang menjadi meluas. Larva lalat

memakan daging buah (Eva, dkk, 2016). Dikendalikan menggunakan insektisida.
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Penyakit busuk daun merupakan salah satu penyakit pada tanaman tomat
yang disebabkan oleh cendawan Pythoptora sp. Gejala dari serangan penyakit ini
ditandai dengan adanya bercak basah coklat kehitaman pada daun. Bercak tersebut
memiliki bentuk yang tidak beraturan (Yasa,dkk. 2012). Pengendalian dilakukan
dengan penyemprotan menggunakan fungisida.

Panen tomat dilakukan ketika tanaman tomat umur 75 HST. Kriteria panen
yang paling mudah untuk menentukan saat pemetikan adalah kriteria visual yaitu
warna kulit buah. Hal ini dikarenakan tingkat pemasakan buah tomat berkorelasi
positif dengan warnanya. Semakin masak buah tomat maka semakin merah
warnanya, sebaliknya semakin muda maka semakin hijau warnanya. Untuk tujuan
pemasaran, buah dipanen ketika masak ekonomis, yaitu kemasakan yang
kriterianya disesuaikan dengan permintaan pasar. Panen budidaya tomat
mendapatkan hasil 5456 kg dengan luas lahan 1000 m? dengan populasi 2.560
tanaman. Hasil panen tomat bila dikonversikan per hektar, dengan pemanenan
5.456 kg (1.000 m?*), diperoleh panen sebanyak 54,560 ton per hektar. Pascapanen
tomat dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sortasi, grading, pengemasan.
Tomat yang sudah dilakukan sortasi dan grading dilakukan pengemasan dengan
cara memasukan tomat kedalam keranjang yang di lapisi kertas buram atau koran

agar tomat tidak tergores keranjang dan siap di pasarkan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan budidaya tanaman tomat varietas Blazer di Pusat pelatihan
Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Lembang Agri dapat disimpulkan sebgai
berikut:

1. Ada beberapa tahapan pada budidaya tomat yaitu pengolahan lahan,
penyemaian, penananamn, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit,
pemupukan panen dan pascapanen.

2. Pada lahan seluas 1.000 m? dengan populasi 2.560 tanaman menghasilkan
panen 5.456 kg atau 54,56 ton per ha

3. Pengecekan hama dan penyakit harus rutin dilakukan agar pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tetap optimal.

5.2 Saran
Dalam budidaya tomat perlu memperhatikan kelembaban di lokasi
budidaya dan perlu pengendalian hama dan penyakit yang insentif untuk

menghasilkan produksi yang optimal.
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